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Abstrak

Organisasi merupakan tempat dari kumpulan individu yang memiliki tujuan yang sama.
Dalam mengikuti suatu organisasi tentunya individu dapat berkomitmen dalam mengikuti
kegiatan yang telah ditentukan dalam organisasi tersebut. Tidak semua individu memiliki
keterikatan komitmen yang kuat dalam mengikuti sebuah organisasi. Komitmen organisasi
merupakan hal yang penting dalam mengembangkan suatu organisasi. Dengan adanya
kesadaran dalam komitmen organisasi, individu yang berada di dalamnya tentunya memiliki
tanggung jawab dalam mengembangkan organisasi yang diikutinya. Dalam mengembangkan
suatu organisasi, individu yang di dalamnya dapat memanajemen dirinya dengan baik.
Manajemen diri merupakan tahapan yang dilakukan individu untuk mengatur tindakannya
sendiri agar hidup lebih terstruktur dan produktif. Berdasarkan hasil TNA (Training Need
Analysis) melalui kuesioner yang kami sebar menggunakan aspek kepemimpinan, kerja sama
tim, komunikasi, dan manajemen diri yang disi oleh 32 peserta. Kemudian kuesioner tersebut
dihitung menggunakan software SPSS dengan hasil 77,8% masalah disebabkan dari aspek
manajemen diri dan hasil wawancara menunjukan hasil yang selaras dengan hasil SPSS yaitu
manajemn diri pada anggota organisasi yang kurang baik, sehingga banyak program kerja
yang tidak terlaksana sesuai jadwal yang telah ditentukan. Pada saat pelatihan kami
menggunakan metode ceramah. Hasil pelatihan mendapatkan kenaikan nilai pre-post test
hingga 40 poin, sehingga didapatkan adanya perubahan dari sebelum dan sesudah
diadakannya pelatihan.

Kata kunci: komitmen organisasi, manajemen diri

Abstract
The organization is a place of a collection of individuals who have the same goal. In joining an
organization, of course, individuals can be committed in participating in activities that have
been determined in the organization. Not all individuals have a strong commitment to
participate in an organization. Organizational commitment is important in developing an
organization. With the awareness in organizational commitment, the individuals who are in it
certainly have the responsibility in developing the organizations that they follow. In
developing an organization, individuals in it can manage themselves well. Self-management
is the stage carried out by individuals to manage their own actions so that life is more
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structured and productive. Based on the results of the TNA (Training Need Analysis) through
a questionnaire that we distributed using aspects of leadership, teamwork, communication,
and self-management provided by 32 participants. Then the questionnaire was calculated
using SPSS software with 77.8% of problems caused by aspects of self-management and the
results of interviews showed results that are in line with the SPSS results, namely self-
management to members of the organization that are not good, so that many work programs
are not carried out according to the schedule that has been determined. At the time of the
training we used the lecture method. The results of the training have increased the pre-post
test score by up to 40 points, so that there is a change from before and after the training.

Keywords: Organizational Commitment, self manajemen
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Sumber Daya Manusia merupakan sumber daya yang paling menentukan keberhasilan
suatu organisasi. Organisasi dapat dikatakan baik apabila mampu memberikan ciri atau
kelebihan tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi lainnya. Untuk mendapatkan hal
tersebut dapat dimulai dari ranah terkecil yaitu meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia
salah satunya melalui manajemen diri. Manajemen diri erat kaitannya dengan hubungan
antar manusia. Hubungan yang dapat dijalin oleh manusia usia remaja salah satunya melalui
organisasi yang ada disekolah salah satunya adalah OSIS. Surat Keputusan Direktur Jendral
Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 226/C/Kep/0/1993 menyebutkan bahwa Secara
fungsional OSIS menjadi salah satu dari empat jalur pembinaan kesiswaan, di samping ketiga
jalur yang lain yaitu : Latihan Kepemimpinan, Ekstrakurikuler dan Wawasan Wiyatamandala.
OSIS juga mempunyai peran dalam pembinaan kesiswaan, salah satu peran tersebut adalah
peranan yang bersifat preventif dalam arti OSIS mampu mengadaptasi dengan lingkungan,
seperti : menyelesaikan persoalan perilaku menyimpang siswa dan sebagainya. Peranan
Preventif OSIS akan terwujud apabila pengurus OSIS mempunyai komitmen terhadap
identitas yang dia bawa, dalam hal ini OSIS Suatu organisai dapat dikatakan berhasil apabila
dapat menciptakan suatu hal yang baru dibandingkan dengan organisai lainnya. Sumber Daya
Manusia merupakan sumber daya yang paling menentukan keberhasilan suatu organisasi
salah satunya adalah adanya komitmen organisasi. Tujuan umum dari pelatihan manajemen

diri adalah peserta setelah mengikuti pelatihan diharapkan dapat meningkatkan mengolah
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waktu dan mengatur diri dengan baik agar dapat lebih berkomitmen dalam organisasi

sehingga dapat mengembangkan organisasi menjadi lebih baik.

Metode
a. Khalayak Sasaran
Sasaran peserta pelaksanaan kegiatan pelatihan manajemen diri adalah OSIS SMA
13 Samarinda, Kalimantan Timur.
b. Metode Kegiatan
Ada beberapa metode kegiatan yang digunakan dalam pelaksanaan program,
meliputi :
1. Ceramah
Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk ceramah berupa
pemaparan materi yang disampaikan oleh narasumber atau pemateri. Metode
ceramah menurut Sagala (2009) adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan
dan penuturan lisan dari guru kepada peserta didik. Metode ceramah menurut
Djamaran dan Zain (2006) adalah alat komunikasi lisan antara guru dengan anak
didik dalam proses belajar mengajar. Wina (2010), metode ceramah dapat diartikan
sebagai menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan
langsung kepada sekelompok siswa. Sehingga dapt disimpulkan metode ceramah
merupakan penyampaian pelajaran dengan penyampaian materi secara lisan kepada
peserta atau siswa baik menggunakan alat bantu maupun tidak.
2. Diskusi
Menurut Syaiful Sagala (2009) diskusi adalah percakapan ilmiah yang bermanaat
berisikan pertukaran pendapat yang dijalin dengan pertannyaan—pertannyaan
problematis, pemunculan ide-ide dan pengujian ide-ide ataupun pendapat,
dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok itu yang diarahkan
untuk memperoleh pemecahan masalahnya dan untuk mencari kebenaran. Setelah
materi selesai dipaparkan, dilanjutkan dengan pengisian contoh task kegiatan untuk

memberikan gambaran dan mempermudah menentukan target maupun prioritas
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kegiatan yang akan dijalankan. Diskusi dilakukan agar peserta dapat memahami materi
yang telah disampaikan dan dapat menentukan target yang akan dicapai selanjutnya.
c. Langkah-langkah Kegiatan
Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di SMA 13 Samarinda, pada tanggal 23
November 2019, pukul 08.00 WITA sampai selesai. Tahapan kegiatan pelatihan dapat

dilihat berdasarkan tabel berikut :

Registrasi
Pembukaan

Kata Sambutan
sekaligus membuka
acara pelatihan

Tahap Pelaksanaan
Registrasi peserta dimulai pukul 08.00 WITA
Dibuka oleh pembawa acara
Kata Sambutan oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan

Penyerahan
cinderamata

Penyerahkan cinderamata kepada pihak sekolah diwakilkan oleh wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan
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Kegiatan pelatihan Kegiatan dilaksanakan melalui pemaparan materi dan diskusi (30 menit)

Diskusi

Hasil dan Pembahasan

Peserta pelatihan “Meningkatkan Komitmen Organisasi melalui Pelatihan Manajemen
Waktu” ini adalah OSIS SMA Negeri 13 Samarinda. Jumlah peserta dalam pelatihan ini adalah
32 orang. Adapun distribusi peserta sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Laki-Laki 13 41
2. Perempuan 19 59
Total 32 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa peserta yaitu OSIS SMA Negeri 13
Samarinda dengan peserta berjenis kelamin laki-laki berjumlah 13 orang atau 41 persen dan

perempuan berjumlah 19 orang atau 59 persen. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
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subjek penelitian didominasi dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 19 orang atau 59
persen.
Dalam pelatihan yang telah dilakukan, trainer hanya menggunakan tiga level evaluasi,
yaitu level reaksi, level kognitif, dan level perilaku.
a. Evaluasireaksi
Pelaksanaan Pelatihan
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Ketepatan Suasana Kelengkapan Servis Alat Bantu Proses
Waktu Materi Pelatihan

v

W Buruk ®Kurang Cukup Bagus ™M Memuaskan

Gambar 1. Diagram Hasil Penilaian Peserta terhadap Pelaksanaan Pelatihan

Berdasarkan Gambar 1 merupakan hasil penilaian peserta terhadap pelaksanaan
pelatihan yang dilaksanakan terdiri atas aspek ketepatan waktu, suasana, kelengkapan
materi, servis, alat bantu, dan proses pelatihan dan kategori penilaian terdiri atas buruk,
kurang, cukup, bagus, dan memuaskan.

Pada aspek ketepatan waktu penilaian tertinggi sebanyak 11 peserta yang memilih
bagus dengan persentase 34.4%, aspek suasana penilaian tertinggi sebanyak 16 peserta
yang memilih kategori bagus dengan persentase 50%, aspek kelengkapan materi penilaian
tertinggi sebanyak 21 peserta yang memilih kategori memuaskan dengan persentase
65.6%, aspek servis penilaian tertinggi sebanyak 15 peserta yang memilih kategori
memuaskan dengan persentase 46.8%, aspek alat bantu penilaian tertinggi sebanyak 14
siswa yang memilih kategori bagus dengan persentase 43.8%, dan proses pelatihan
penilaian tertinggi sebanyak 18 peserta yang memilih kategori memuaskan dengen

persentase 56.3%.
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Gambar 2. Diagram Hasil Penilaian Peserta terhadap Pelaksanaan Pelatihan

Berdasarkan Gambar 2 terdapat hasil penilaian peserta terhadap trainer yang terdiri
atas aspek penguasaan materi, cara penyajian, manfaat materi, interaksi dengan trainee
dan penggunaan alat bantu serta kategori penilaian terdiri dari buruk, kurang, cukup,
bagus, dan memuaskan.

Pada aspek penguasaan masalah penilaian tertinggi sebanyak 16 peserta yang
memilih kategori memuaskan dengan persentase 50%, aspek cara penyajian penilaian
tertinggi sebanyak 17 peserta yang memilih kategori memuaskan dengan persentase 53%,
aspek manfaat materi penilaian tertinggi sebanyak 29 peserta yang memilih kategori
memuaskan dengan persentase 91%, aspek interaksi dengan trainee penilaian tertinggi
sebanyak 17 peserta yang memilih kategori bagus dengan persentase 53%, dam aspek
penggunaan alat bantu penilaian tertinggi sebanyak 17 siswa yang memilih kategori bagus
dengan persentase 53%.

b. Evaluasi Kognitif

Hasil evaluasi kognitif Pelatihan Meningkatkan Komitmen Organisasi melalui
Manajemen Diri, terdapat perbedaan skor pengetahuan sebelum dan setelah pelatihan
untuk masing-masing peserta yakni sebanyak 26 peserta mengalami peningkatan dalam
memahami materi yang diberikan selama pelatihan dan sebanyak 6 peserta tidak

mengalami peningkatan (sama) dalam memahami materi yang diberikan selama pelatihan.

87



JURNAL PLAKAT

Jurnal Pelayanan Kepada Masyarakat PLAK A“‘-i-‘LL
ISSN: 2714-5239 (Online); ISSN : 2686-0686 (Print) il PaAran Kepis skt
Volume 2 No. 1 Juni 2020

Tabel 2. Uji Paired Sample T-Test

Mean Sig. (2-Tailed)
Pre-test 6,53 0,000
Post-test 8,03

Berdasarkan tabel diatas, nilai pre test yang diperoleh oleh siswa rata-rata atau
mean sebesar 6,53. Sedangkan untuk nilai post test diperoleh nilai rata-rata atau mean
sebesar 8,03. Nilai rata-rata atau mean pada pre test 6,53 lebih kecil dari nilai rata-rata
atau mean pada post test 8,03, maka secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata antara pre test dengan post test. Kemudian signifikansi (2-tailed)
adalah sebesar 0,000 dimana nilai tersebut (P < 0,05). Maka dapat diambil kesimpulan
bahwa Hj diterima dan Hp ditolak. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada level kognitif peserta pelatihan. Dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang
diberikan efektif untuk meningkatkan komitmen organisasi pada OSIS SMA Negeri 13
Samarinda.

c. Evaluasi Perilaku

Setelah kurang lebih tiga bulan pelaksanaan pelatihan didapatkan hasil bahwa
terdapat peningkatan komitmen organisasi pada OSIS SMA Negeri 13 Samarinda. Hal ini
diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan kepada ketua dan wakil OSIS SMA Negeri
13 Samarinda yang menyatakan bahwa kerja sama, komunikasi, dan program kerja
berjalan lebih terstruktur dari sebelum diadakan pelatihan, serta dari pihak OSIS dan
sekolah menginginkan diadakan kembali pelatihan seperti ini dengan tema yang berbeda

untuk membuat OSIS SMA 13 Samarinda terus berkembang.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang kami lakukan maka mendapatkan
kesimpulan terdapat pengaruh dari kegiatan pelatihan ‘Meningkatkan Komitmen Organisasi

melalui Pelatihan Manajemen Diri’ pada OSIS SMA Negeri 13 Samarinda.
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